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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektifitas dari kebermanfaatan hipnoterapi untuk pasien-pasien asma. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan single case design, yakni subjek memiliki kontrol pada diri mereka sendiri. Satu alasan mengapa menggunakan metode ini karena peneliti ingin mempelajari adanya perubahan yang muncul akibat terapi hipnoterapi yang diberikan terhadap subjek. desain A-B-A adalah jenis desain yang menyatakan perubahan dalam hasil data dari fase awal ke fase intervensi. Hipnoterapi dilakukan kepada pasien dengan menggunakan pattern matching dimana ini merupakan bentuk analisa data yang digunakan untuk membandingkan kondisi sebelum terapi dan sesudah terapi diberikan. Dari hasil konseling, kedua orang subjek terlihat tidak nyaman namun terlihat antusias untuk menjalani terapi disimpulkan bahwa hipnoterapi dengan menggunakan part therapy, object imagery dan forgiveness therapy dapat membantu mengurangi perasaan depresi pasien yang diimbangi dengan menurunnya intensitas asma yang dialami oleh pasien. Hipnoterapi dapat membantu penderita asma untuk mengurangi derajat depresi serta mengurangi penyakit asma pada diri penderitanya. Pada penggunaan hipnoterapi juga melakukan teknik part therapy, object imagery dan forgiveness. Secara deskriptif ada perubahan yang dirasakan oleh pasien asma dengan tiga kali pertemuan melakukan hipnoterapi dengan durasi selama 45 menit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok intervensi mengalami peningkatan signifikan dalam kualitas hidup dan mengurangi gejala asma seperti sesak napas dan batuk daripada kelompok kontrol. Selain itu, kelompok intervensi juga mengalami penurunan tingkat kecemasan dan depresi setelah intervensi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah hipnoterapi dapat menjadi media psikologis yang efektif bagi penderita asma dalam mengurangi gejala dan meningkatkan kualitas hidup mereka.
Kata kunci: Asma; Depresi; Hipnoterapi.
Abstract 

This study aims to see the effectiveness of the benefits of hypnotherapy for asthma patients. The method used in this study uses a qualitative approach with a single case design, in which the subject has control over himself. One reason why using this method is because the researcher wants to study any changes that arise as a result of the hypnotherapy therapy given to the subject. A-B-A design is a type of design that expresses the change in outcome data from the initial phase to the intervention phase. Hypnotherapy is performed on patients using pattern matching where this is a form of data analysis used to compare conditions before and after therapy is given. From the results of counseling, the two subjects looked uncomfortable but looked enthusiastic about undergoing therapy which concluded that hypnotherapy using part therapy, object imagery, and dangpament therapy could help reduce the patient's feelings of depression which was offset by a decrease in the intensity of the patient's asthma. Hypnotherapy can help asthma sufferers to reduce the degree of depression and reduce asthma in sufferers. In the use of hypnotherapy also perform part therapy techniques, object imagery and donations. Descriptively, there were changes felt by asthma patients with three meetings of hypnotherapy with a duration of 45 minutes. The results showed that the intervention group experienced significant improvements in quality of life and reduced asthma symptoms such as shortness of breath and coughing compared to the control group. In addition, the intervention group also experienced decreased levels of anxiety and depression after the intervention. The conclusion of this study is that hypnotherapy can be an effective psychological medium for asthma sufferers in reducing symptoms and improving their quality of life.
Keywords: Asthma; Depresi; Hypnotherapy.
PENDAHULUAN 
Asma adalah sebuah kondisi dimana ada saluran udara pernapasan yang menyempit dan membengkak serta menghasilkan lendir yang berlebih (Suheri, y Khobir, & Widaningsih, 2021)
. Hal ini dapat membuat individu sulit untuk bernapas, memicu batuk, suara siulan saat mengeluarkan napas dan sesak napas (Laksana & Berawi, 2015)
. Secara medis asma merupakan gangguan pernapasan yang berkaitan dengan adanya hambatan pada aliran udara yang berakibat pada kesulitan dalam bernafas atau mengeluarkan suara berdecit ketika bernapas (Resti, 2014)
. Dalam perspektif manifestasi klinis, asma menyebabkan episode mengi berulang, sesak napas, rasa dada tertekan dan batuk terutama pada malam hari, dini hari atau menjelang pagi hari (Hariyono, 2020)
. 
Penyakit asma bukanlah penyakit yang ringan meski ada kategorisasinya. Perlu dipahami bahwa ada beberapa penyebab hal ini terjadi. Menurut (Neale, Davison, & Haaga, 1996)
 terdapat beberapa manifestasi klinis asma yakni batuk berulang, variabilitas gejala, reversibilitas, mengi yang terdengar, tanda alergi. Alergi, infeksi saluran pernapasan, serta polusi juga dipercaya sebagai penyebab gangguan asma. (Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), 2018)
 menunjukkan bahwa prevalensi angka penderita asma di Indonesia adalah sebesar 2,4%, sedangkan WHO, menyebutkan jumlah penderita asma di dunia tercatat 339 juta.
Pada beberapa kasus sering ditemui bahwa penderita asma juga mengalami gangguan psikologis penyerta. Dokter jiwa mengatakan bahwa asma merupakan tangisan yang ditekan kembali, dimana terdapat konflik tertentu yang berpusat pada penderita (Musman, 2018)
. Hal ini bisa terkait dengan emosi mereka salah satunya adalah depresi. Resiko depresi akan jauh lebih buruk pada pasien asma berat dibandingkan dengan asma yang ringan. Orang dengan gejala asma berat menunjukkan lebih banyak gejala depresi dibandingkan dengan asma ringan (Fachri & Tajudin, 2017)
.
Gejala depresi (menarik diri, enggan beraktifitas sosial, kurang produktif, penurunan minat, adanya kecemasan dan masalah dukungan sosial juga merupakan manisfestasi klinis pada penderita depresi (Fadilah, 2013)
. Individu memandang negative lingkungan serta memiliki pikiran irasional pada setiap permasalahan yang dipicu oleh lingkungan. (Goodwin, Messineo, Bregante, Hoven, & Kairam, 2005)
 menunjukkan bahwa asma dikaitkan dengan adanya peningkatan ide bunuh diri.
Dengan demikian para penderita asma perlu pengobatan bukan hanya melalui medis dengan obat-obatan namun juga disembuhkan dengan menggunakan pendekatan psikologis. Hypnosis hipnoterapi menjadi salah satu andalan untuk mengurangi perasaan depresif yang dialami oleh penderita (Pujo & Kartini, 2019)
. Beberapa pasien penderita asma berusaha menghindari rasa sakit dengan menghindari permasalahan/menekan perasaan emosi yang muncul. Akibatnya secara fisiologis membuat tubuh merespon dengan negative, sesak napas pun tak bisa dihindari.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektifitas dari kebermanfaatan hipnoterapi untuk pasien-pasien asma. Manfaat penelitian ini inilah: (a) Meningkatkan kualitas hidup penderita asma: Hipnoterapi dapat membantu penderita asma mengurangi gejala asma, seperti sesak napas dan batuk, sehingga meningkatkan kualitas hidup mereka. (b) Mengurangi tingkat kecemasan dan depresi: Hipnoterapi dapat membantu penderita asma mengurangi tingkat kecemasan dan depresi yang seringkali terkait dengan kondisi ini. (c) Alternatif terapi yang efektif: Hipnoterapi dapat menjadi alternatif terapi yang efektif bagi penderita asma yang ingin menghindari penggunaan obat-obatan atau mencari cara untuk mengatasi gejala asma secara alami.
Penelitian (2020)Adzkia 
 menunjukkan bahwa hipnoterapi metode hypnosis untuk memberi sugesti atau perintah positif kepada pikiran bawah sadar untuk penyembuhan suatu gangguan psikologis atau untuk mengubah pikiran, perasaan, dan perilaku menjadi lebih baik.
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan single case design, yakni subjek memiliki kontrol pada diri mereka sendiri. Satu alasan mengapa menggunakan metode ini karena peneliti ingin mempelajari adanya perubahan yang muncul akibat terapi hipnoterapi yang diberikan terhadap subjek. Menurut (Burns & Riley-Tillman, 2009)
 desain A-B-A adalah jenis desain yang menyatakan perubahan dalam hasil data dari fase awal ke fase intervensi. A adalah baseline, B adalah perlakuan yang diberikan (treatment), A selanjutnya merupakan pengukuran akhir untuk menjawab apakah pernyataan prediksi data awal benar.
Data yang didapat berdasarkan pada tools psikologis yang diberikan kepada dua subjek yakni PHQ9 untuk melihat tingkat emosional dan depresif subjek yang menyebabkan mereka mengalami sesak napas setiap merasa depresif. PHQ-9 adalah sebagai predictor untuk melihat tingkat depresi pasien. PHQ-9 versi Bahasa Indonesia menunjukkan hasil yang baik untuk validitas dan reliabilitas (Dian, 2020)
. Berisikan 9 pertanyaan yang pendek dalam DSM IV dengan empat pilihan jawaban, diantaranya; tidak pernah, beberapa hari, lebih dari separoh waktu yang dimaksud, dan hampir setiap hari dengan penilaian berangkat dari angka 0, 1, 2 dan 3.

1. Analisa kasus

a. Subjek S

S merupakan seorang wanita yang berusia 32 tahun, memiliki 2 orang anak dan berstatus janda. Setelah dilakukan wawancara kepada S, didapatkan dinamika psikologis S terkait dengan asma yang dideritanya saat ini. Sejak kecil S merupakan harapan kedua orang tuanya. Saat itu, kedua orang tua S adalah pejabat disebuah daerah dengan level pendidikan yang tinggi. Sebagai anak pertama, ia merasa tertekan karena dituntut untuk selalu menjadi yang terbaik. Berbeda halnya dengan adiknya S yang menurut S sangat enjoy menjadi dirinya sendiri. Perasaan tertekan ini muncul saat ia sudah memasuki usia sekolah. S memiliki potensi dibanyak bidang, tapi akhirnya ia merasa Lelah dan terjebak dengan kesedihan. Ia merasa putus asa karena tidak bisa menikmati waktunya sebagai seorang remaja. Pada malam hari saat ia sedang mengerjakan tugas sekolahnya, tiba-tiba ia merasa sesak. Kesulitan untuk mengatur nafas, kondisi ini membuat ia akhirnya ia dilarikan ke rumah sakit terdekat. Dari situlah awalnya ia mengalami sesak napas sampai dengan saat ini.
b. Subjek B

Pada subjek kedua, profil yang tampak padanya adalah seorang wanita yang sudah berkeluarga, namun mengalami perceraian diusia muda. Berdasarkan anamnesis didapatkan data bahwa pernikahannya terjadi pada usia masih sangat belia. Ia terpaksa menikah karena telah mengandung sebelum pernikahan itu terjadi. Saat itu ia masih duduk dibangku sekolah menengah atas. Setelah pernikahan, ia mendapatkan tekanan dari keluarga dan suami. Usia yang masih sangat muda adalah usia labil, sehingga ia tidak siap secara psikologis. Sejak saat itu, ia mengalami sesak napas dimalam hari kemudian berkembang saat merasa sedih dan tertekan. Peristiwa hidup yang bersifat distress dapat berkontribusi terhadap depresi, sifat symptom depresi pun bisa membuat stress dan menimbulkan sumber stress lainnya seperti perceraian atau kehilangan pekerjaan (Liu & Alloy, 2010)
.
2. Pelaksanaan terapi

Terapi dilakukan dengan tiga kali pertemuan berdasarkan pada tahapan terapi pada hipnoterapi (Ismail, 2022)
, diantaranya;
a. Pre-induction talk

Pada tahapan ini, perlu menjalin rapport dengan pasien. Seperti dengan banyak mendengarkan dan untuk meyakinkan pasien bahwa psikolog ada untuknya di ruang terapi tersebut. Tujuan banyak mendengarkan agar mengetahui motif pasien dan mereka merasa dimengerti untuk membangun kepercayaan lebih dalam lagi. Selain itu dalam tahap ini perlu menunjukkan kepedulian dengan mendengar secara aktif. Dalam proses ini antara pasien dan psikolog menjadi lebih terhubung.
b. Induction dan deepening

Teknik induksi ada berbagai macam. Pada penelitian ini, psikolog sebagai peneliti melakukan teknik relaksasi. Induksi relaksasi mem-bypass area kritis klien dengan cara membuat rileks tubuh secara bertahap. Saat tubuh pasien rileks, maka akan menciptakan rileksasi pikiran.
Setelah induksi terjadi dan pasien masuk pada kondisi trance, maka perlu diperdalam dengan deepening. Deepening dilakukan melalui kalimat yang dapat menuntut pasien focus pada kondisi hipnosisnya. Dalam tiga kali sesi terapi, peneliti menggunakan analogi hitungan, berjalan menuruni tangga ataupun mengajak pasien focus pada imajinasi.
c. Sugesti dan terapi

Core dari hipnoterapi ada di tahapan ini, karena dalam kondisi trance yang dalam pasien diberikan sugesti dengan menggunakan kalimat positif, waktu saat ini, jelas dan detail, sederhana, dan pengulangan. Pada pasien pertama dan kedua, bentuk terapi yang menjadi bagian hipnoterapi yang digunakan adalah part terapi, object imagery dan forgiveness therapy.
d. Terminasi

Ini merupakan tahap terakhir dalam setiap sesi hipnoterapi, yakni dengan menghitung ulang satu sampai dengan sepuluh dengan memberikan sugesti untuk kembali berada pada kesadaran normal.
HASIL DAN PEMBAHASAN .
Hipnoterapi dilakukan kepada pasien dengan menggunakan pattern matching dimana ini merupakan bentuk analisa data yang digunakan untuk membandingkan kondisi sebelum terapi dan sesudah terapi diberikan. Dari hasil konseling, kedua orang subjek terlihat tidak nyaman namun terlihat antusias untuk menjalani terapi.
Menurut DSM V (2013)American Psychiatric Association 
 beberapa ciri gangguan depresi persisten diantaranya adalah; (a) Sebagian besar selama dua tahun atau lebih pasien melaporkan perasaan depresi. (b) Saat depresi, pasien memiliki dua atau lebih dari hal berikut yakni nafsu makan yang buruk atau makan berlebihan, insomnia atau hypersomnia, low energy atau kelelahan, harga diri rendah, sulit berkonsentrasi atau sulit untuk mengambil sebuah keputusan, adanya perasaan putus asa. (c) Selama periode dua tahun, gejala tersebut tidak pernah hilang lebih dari dua bulan berturut-turut. (d) Selama periode dua tahun pasien mungkin mengalami depresi mayor terus menerus. (e) Tidak pernah ada episode manik, hipomanik atau campuran. (f) Depresi tidak hanya muncul sebagai bagian dari psikosis kronis (seperti halnya skizofrenia atau gangguan delusi). (g) Gejala tidak disebabkan oleh efek fisiologis suatu zat. (h) Gejala tersebut menyebabkan tekanan atau gangguan yang signifikan secara klinis dalam social, pekerjaan atau bidang penting lainnya yang berfungsi.
Tabel 1
Data Hasil Hipnoterapi Pasien 1
	Keterangan 
	Sebelum Terapi 
	Terapi
	Sesudah Terapi

	sesi 1
	Penampilan
lusuh, Menangis ketika bercerita masa lalunya, sesak nafas


	Hipnosis, Part terapi    
	Menangis    tetapi    tidak

muncul sesak nafas, hanya saja muka memerah

	Sesi 2
	Wajah cerah, tampak bersemangat mengikuti sesi kedua
	Hipnosis, Object imager
	Tidak sesak nafas dan mendapat insight tentang kesedihan masa lalu pada sikap orang tua

	Sesi 3
	Mulai peduli pada penampilan diri, banyak senyum dan terlihat senang
	Hipnosis, Forgiveness Therapy
	Bersikap positif pada sikap orang tua dan siap menjalani masa depan dengan optimis


Tabel 2

Data hasil hipnoterapi Pasien 2

	Keterangan
	Sebelum Terapi
	Terapi
	Sesudah Terapi

	Sesi 1
	Tidak bersemangat
	Hipnosis, Part terapi    
	Masih    muncul     sesak

nafas setelah terminasi dan banyak minum air putih

	Sesi 2
	Mulai tersenyum dan banyak bercerita kegiatan positif setelah terapi pertama.
	Hipnosis, Object imagery
	Tidak mengalami sesak nafas dan katarsis setelah terminasi

	Sesi 3
	Mengatakan senang dan ada perubahan pada diri, sesak nafas berkurang jauh
	Hipnosis, Forgiveness Therapy
	Bisa menerima masa lalunya serta menganggap diri bodoh sebagai lelucon


Dari tabel diatas, terlihat ada perubahan yang cukup signifikan dari sesi terapi pertama sampai dengan selesai. Kedua pasien mendapatkan kenyamanan walau diawal sesi masih merasa kurang nyaman.

Setelah menjalani terapi sebanyak tiga kali pasien pertama mengatakan bahwa ia dapat memaafkan kedua orangtuanya karena ia tahu bahwa orang tuanya tentu mengharapkan anaknya menjadi seseorang yang sukses. Ia melihat dengan kacamata yang berbeda terhadap kesedihan yang dialami. Sesak nafas yang sering dirasakan pun jauh berkurang.
Pasien kedua juga mengalami perubahan pada perasaan depresifnya. Ia dapat memaafkan diri sendiri serta kesedihan yang berkurang. Ia merasa berharga serta menganggap masa lalu sebagai humor. Pikiran yang demikian ternyata berpengaruh pada kondisi kesehatannya. Setelah ia menjalani tiga sesi pertemuan untuk hipnoterapi, intensitas sesak nafasnya berkurang meski masih ada sesekali.
Berikut data PHQ-9 sebelum dan sesudah hipnoterapi dilakukan selama tiga sesi. 

Tabel 3

PHQ-9 Pasien 1
	Sesi
	Sebelum terapi
	Sesudah terapi

	1
	20
	18

	2
	15
	13

	3
	10
	8


Tabel 4

PHQ-9 Pasien 2

	Sesi
	Sebelum terapi
	Sesudah terapi

	1
	25
	16

	2
	10
	7

	3
	7
	5


Data diatas menunjukkan bahwa adanya penurunan angka depresi pada kedua pasien. Rata-rata pada awal sesi hipnoterapi, perasaan depresi pasien berada pada level berat menuju sedang kemudian menjadi ringan diakhir sesi.

KESIMPULAN
Berdasarkan pemeriksaan psikologis dan hipnoterapi yang telah dilakukan kepada pasien dengan menggunakan PHQ-9 sebagai predictor depresi, maka dapat disimpulkan bahwa hipnoterapi dengan menggunakan part therapy, object imagery dan forgiveness therapy dapat membantu mengurangi perasaan depresi pasien yang diimbangi dengan menurunnya intensitas asma yang dialami oleh pasien. Hipnoterapi dapat membantu penderita asma untuk mengurangi derajat depresi serta mengurangi penyakit asma pada diri penderitanya.
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